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KARYA TULIS ILMIAH

PEMBERIAN MENU MAKANAN SEIMBANG TERHADAP PRODUKSI
ASI PADA IBU NIFAS DI PUSKESMAS PURING1

Pipin Restiani2, Eni Indrayani3

INTISARI

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama, utama dan
terbaik bagi bayi. Salah satu penyebab ibu tidak memberikan ASI secara eksklusif
pada bayinya yaitu karena kurangnya produksi Air Susu Ibu (ASI). Volume
produksi ASI dipengaruhi oleh asupan gizi, yang di konsumsi ibu, apabila ibu
makan secara teratur dan cukup mengandung gizi yang di perlukan maka akan
mempengaruhi produksi ASI, karena kelenjar pembuat ASI tidak dapat bekerja
dengan sempurna tanpa makanan yang cukup. Untuk memproduksi ASI yang baik
makanan ibu harus memenuhi jumlah kalori, protein, lemak dan vitamin serta
mineral yang cukup.
Tujuan: Mengetahui pemberian menu makanan seimbang terhadap produksi ASI
pada ibu nifas.
Metode Penelitian: Penelitian menggunakan deskriptif analitik. Hal ini dilakukan
dengan mendiskripsikan fakta-fakta melalui wawancara dan observasi secara
langsung untuk mendapatkan kesimpulan yang akurat.
Hasil: Setelah diberikan menu makanan seimbang, dapat disimpulkan bahwa,
frekuensi menyusu bayi sebelum diakukan penerapan pada partisispan 1 : ≤6x
menjadi ≥7-8x perhari, partisipan 2 : ≤6x menjadi ≥7-8x perhari, partisipan 3 :
≤6x menjadi ≥8-9x perhari. Frekuensi bayi BAK sebelum dilakukan penerapan
pada partisipan 1 : ≤6x menjadi ≥7-8x perhari, partisipan 2 : ≤6x menjadi ≥7-8x
perhari, partisipan 3 : ≤6x perhari menjadi ≥7-8x perhari. Kondisi bayi tertidur
sebelum dilakukan penerapan pada partisipan 1 : ≥4 jam menjadi ≥4 jam perhari,
partisispan 2 : ≥2 jam menjadi ≥3-4 jam perhari, partisipan 3 : ≥2 jam menjadi ≥3-
4 jam perhari dan semua bayi mengalami kenaikan BB setelah dilakukan
penerapan.
Kesimpulan: Menu makanan yang mengandung gizi seimbang dapat
meningkatkan produksi ASI pada ibu nifas.

Kata Kunci: Produksi ASI, Asupan Gizi, Menu Seimbang
Kepustakaan: (2006-2014)
Jumlah Halaman: XI + 85 Halaman + 6 Lampiran
1Judul
2Mahasiswa prodi DIII Kebidanan
3Dosen STIKES Muhammadiyah Gombong
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SCIENTIFIC PAPER

THE GIVING BALANCED FOOD FOR BREAST MILK
PRODUCTION ON POST PARTUM MOTHER IN
COMMUNITY HEALTH CENTRE OF PURING1

Pipin Restiani2, Eni Indrayani3

ABSTRACT

Background: Breast milk is the first main food and it is best food for babies. One
of the causes why a mother does not feed her baby exclusively is because of the
lack of breast milk production. The volume of breast milk production is
influenced by the nutrition intake, the consumption of mother, if the mother to eat
regularly and sufficient nutrients in need it will affect the production of breast
milk, because the breastmilk gland can not work perfectly without adequate food.
To produce good breast milk the mother's diet must meet the number of calories,
protein, fat and vitamins and enough minerals.
Objective: To know the provision menu of food for the breast milk production of
post partum mother.
Method: This study is an analytical descriptive. This was done by describing the
facts obtained directly from interviews and observations to get an accurate
conclusion.
Result: After being given a balanced food, it can be concluded that the frequency
of breast feeding a baby before applising the implementation to the participant 1 is
: ≤6x become ≥7-8x each day, participant 2 is : ≤6x become ≥7-8x each day,
participant 3 is : ≤6x become ≥8- 9x each day. The frequency of baby urination
before applying the implementation to the participant 1 is ≤6x become ≥7-8x each
day, participant 2 is ≤6x become ≥7-8x each day, participant 3 is ≤6x become ≥7-
8x each day. The baby’s condition was sleep before applying the implementation
to the participant 1 is ≥ a hour become ≥4 hour each day, participant 2 is ≥2 hour
become ≥3-4 hour each day, participant 3 is ≥2 hours become ≥3-4 hour each day
and all of baby’s increase their of weight after apply the implementation.
Conclusion: The balance menu of food can increase the breast milk production of
post partum mother.

Keywords : Breast milk production, nutritional feed, balanced food.
Literature : (2006-2014)
Number of Pages : XI + 85 pages + 7 appendices
1Title
2 Student of DIII Progrtam of Midwifery Dept
3Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) adalah makanan yang paling sesuai untuk bayi

karena mengandung zat-zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk tumbuh dan

berkembang. ASI ekslusif adalah pemberian ASI tanpa makanan dan

minuman pendamping (termasuk air jeruk, madu, air gula), yang dimulai

sejak bayi baru lahir sampai dengan usia 6 bulan (Sulistyawati, 2009).

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama, utama dan terbaik

bagi bayi yang bersifat alamiah. ASI mengandung berbagai zat yang di

butuhkan dalam proses pertumbuhan, perkembangan bayi, kesehatan dan

imunitas bayi. ASI yang diproduksi selama sehari-hari pertama kelahiran,

mengandung kolostrum yang dapat melindungi bayi dari penyakit. Pemberian

ASI awal pada jam pertama setelah lahir akan merangsang terjadinya

peningkatan prolaktin dalam darah dan mencapai puncak pada 45 menit

pertama. Apabila dikeluarkan atau dikosongkan secara menyeluruh maka

akan meningkatkan produksi ASI. Pemberian ASI awal sampai bayi berumur

6 bulan dapat mempengaruhi beberapa faktor. Fakor-faktor yang menjadi

kendala adalah proses pertumbuhan jaringan pembuat ASI, dimulainya

produksi ASI setelah bayi lahir, kelangsungan atau kontinuitas produksi ASI,

dan reflek pengeluaran. Masalah menyusui dapat pula disebabkan karena
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keadaan khusus yaitu ibu sering mengeluh produksi ASI tidak cukup atau

sindroma ASI kurang (Anggraini, 2010).

Pemberian makanan terbaik untuk bayi dan anak menurut ilmuwan

terbaik dunia yang telah menjadi rekomendasi WHO adalah hanya

memberikan Air Susu Ibu (ASI) saja pada bayi yang baru lahir sampai

dengan umur 6 bulan dan meneruskan ASI sampai umur 24 bulan. Hal ini

didukung oleh keberadaan undang-undang no 36 tahun 2009 tentang

kesehatan pasal 128 “mengamanatkan setiap bayi berhak mendapat ASI

eksklusif sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan” (Undang-undang

Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009).

Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehatan Indonesia (2012)

jumlah ibu yang menyusui sudah mencapai 42 %. Pada daerah Jawa Tengah

juga belum terpenuhi 80 % sejak tahun 2011 hanya sebesar 45,48 %, pada

tahun 2012 49,46 % dan pada tahun 2013 sebesar 57,67 %. Hal ini

memperlihatkan masih rendahnya cakupan ASI eksklusif terutama di Jawa

Tengah (Dinas Kesehatan Provinsi (Dinkes Prov) Jawa Tengah (Jateng),

2014).

Tahun 2015 di Kebumen bayi yang mendapat ASI eksklusif  sebanyak

68,3% dan 31,7% ibu tidak menyusui bayinya karena berbagai alasan

kesibukan bekerja, demi menjaga keindahan tubuhnya dan yang paling sering

dengan alasan produksi ASI tidak mencukupi. Ibu rela tidak memberikan ASI

eksklusif dan hanya diberikan susu formula saja (Dinas Kesehatan Kabupaten

(Dinkes Kab) Kebumen, 2015).
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Kebutuhan dasar masa nifas salah satunya nutrisi . Ibu nifas

membutuhkan nutrisi yang cukup, gizi seimbang terutama protein  dan

karbohidrat. Gizi ibu nifas sangat erat kaitannya dengan produksi ASI, yang

sangat di butuhkan untuk tumbuh kembang bayi. Bila pemberian ASI berhasil

baik, maka BB bayi akan meningkat integrasi kulit baik, tonus otot, serta

kebiasaan makan yang memuaskan (Dewi, 2011).

Makanan yang dikonsumsi pada masa nifas harus bermutu, bergizi

dan cukup kalori. Sebaiknya makanan yang mengandug tenaga (energi),

sumber pembangun (protein), sumber pengatur dan pelindung (vitamin dan

mineral serta air) (Waryana, 2010). Kualitas dan kuantitas asupan makanan

dapat dilihat dari gizi dalam makanan yang dikonsumsi oleh ibu menjadi

faktor dominan yang berpengaruh terhadap produksi ASI (Kurnia, 2013).

Produksi ASI sangat dipengaruhi oleh makanan ibu. Apabila ibu

makana secara teratur dan cukup mengandung gizi yang diperlukan maka

akan mempengaruhi produksi ASI karena kelenjar pembuatan ASI dapat

bekerja dengan sempurna dengan makanan yang cukup. Untuk memproduksi

ASI yang baik makanan ibu harus memenuhi jumlah kalori, protein, lemak,

dan vitamin serta mineral yang cukup, selain itu ibu dianjurkan minum lebih

banyak 8-12 gelas/hari. Ibu nifas membutuhkan nutrisi yang cukup, bergizi

seimbang, terutama kebutuhan protein dan karbohidrat. Mengkonsumsi

tambahan 500 kalori tiap hari, ibu harus mengkonsumsi 3 – 4 porsi setiap hari,

minum sedikitnya 3 liter air setiap hari karena produksi ASI sangat di

pengaruhi oleh makanan yang di konsumsi ibu, apabila ibu makan secara
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teratur dan cukup mengandung gizi yang di perlukan maka akan

mempengaruhi produksi ASI (Heryani, 2010).

Menu makanan seimbang pada ibu menyusui dapat diartikan bahwa

konsumsi makanan ibu  menyusui harus memenuhi kebutuhan untuk dirinya

sendiri dan untuk pertumbuhan serta perkembangan bayinya. Menu makanan

yang mengandung gizi seimbang pada saat menyusui merupakan suatu yang

penting bagi ibu menyusui karena sangat erat kaitannya dengan produksi ASI.

Oleh karena itu, pemenuhan gizi yang baik bagi ibu menyusui akan

berpengaruh terhadap status gizi ibu menyusui dan juga tumbuh kembang

bayi. Komponen-komponen didalam ASI diambil dari tubuh ibu sehingga

harus digantikan oleh makanan-makanan yang cukup pada ibu menyusui

tersebut. Oleh karena itu ibu menyusui membutuhkan zat gizi yang lebih

banyak dibandingkan dengan keadaan tidak menyusui dan masa kehamilan,

tetapi konsumsi pangannya tetap harus beraneka ragam dan jumlah serta

porsinya sesuai (Septianingsih, 2009).

Berdasarkan laporan hasil indikator standar pelayanan minimal tingkat

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Kecamatan Puring tahun 2016,

presentase bayi yang mendapat ASI Eksklusif masih rendah yaitu 48,90% ibu

yang menyusui ASI Eksklusif dan 51,1% ibu yang tidak memberikan ASI

Eksklusif. Salah satu alasan tidak memberikan ASI Eksklusif diantaranya

adalah kurangnya produksi ASI.

Penulis mengambil judul “Pemberian Menu Makanan Seimbang

Terhadap Produksi ASI Pada Ibu Nifas” karena makanan yang mengandung
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gizi seimbang berfungsi dalam membantu produksi ASI dan dapat diperoleh

dari sumber makanan sehari-hari.

B. Tujuan

Mengetahui pengaruh pemberian menu makanan seimbang terhadap

produksi ASI pada ibu postpartum di Desa Waluyorejo tahun 2017.

C. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dan menambah

informasi khususnya bagi ilmu kebidanan terkait intervensi komplementer

yang dapat membantu ibu pasca bersalin agar proses laktasi dapat

berjalan dengan baik melalui makanan yang mengandung gizi seimbang

menjadi salah satu bacaan yang bermanfaat untuk penelitian dimasa yang

akan datang bagi yang memerlukan.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi bagi lembaga

terkait untuk program penanggulangan masalah ASI Eksklusif serta

menjadikan intervensi yang baik untuk meningkatkan pelayanan

kesehatan, khususnya pelayanan kebidanan.
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LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Senin, 8 Mei 2017

Nama Ibu : Ny. Tri Haryani

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

1. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

1. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

2. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

2. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

4 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

4 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

3. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

3. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

4. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

4. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

5. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

5. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

7 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

7 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

6. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

6. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

8 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

7. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

7. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

9 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

8. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

8. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

10 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

9. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

9. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

11 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

10. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

10. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

12 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



Daftar Menu Makanan
Ny. T

Daftar Menu Keterangan
Hari Ke-1
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe(protein,karbohid

rat,vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

3. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe(protein,
karbohidrat,vitamin)

Hari Ke-2
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
3. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin,    zinc)



Hari Ke-3
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b. Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b Sayur Sop (sayuran
hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
3. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak (sayuran

hijau, vitamin)
c.Tempe Bacem (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-4
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng(protein,

vitamin,    zinc)
Jam 10.00 WIB : Puding

2. Siang
Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Sayur DaunSingkong
(sayuran hijau,vitamin)

c. Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

3. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c.Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-5
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat, vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

3. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat, vitamin)

Hari Ke-6
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau,
vitamin)

c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
3. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)



Hari Ke-7
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,
kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon

(protein, kalsium,
vitamin, zinc, DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
3. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak (sayuran

hijau, vitamin)
c.Tempe Bacem (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-8
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin,    zinc)
Jam 10.00 WIB : Puding

2. Siang
Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Daun Singkong
(sayuran hijau, vitamin)

c.Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

3. Malam
Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c.Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-9
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem
(protein, lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon

2. Siang
Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Kangkung
(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
3. Malam

Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Hari Ke-10
1. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c. Telur

Jam 10.00 WIB : Puding
2. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat, vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

3. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat, vitamin)









LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017

Nama Ibu : Ny. Murtiningsih

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

11. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

11. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

12. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

12. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

4 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

4 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

13. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

13. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

14. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

14. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

15. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

15. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

7 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

7 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

16. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

16. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

8 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

17. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

17. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

9 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

18. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

18. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

10 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

19. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

19. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

11 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

20. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

20. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

12 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



Daftar Menu Makanan
Ny. Mu

Daftar Menu Keterangan
Hari Ke-1
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe(protein,karbohidrat,

vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

6. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe(protein,karbohidrat,
vitamin)

Hari Ke-2
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin,    zinc)



Hari Ke-3
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b. Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b Sayur Sop (sayuran
hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak (sayuran

hijau, vitamin)
c.Tempe Bacem (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-4
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin,    zinc)

Jam 10.00 WIB : Puding
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun

Singkong (sayuran
hijau, vitamin)

c. Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

6. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c. Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-5
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein,

DHA)
Jam 10.00 WIB : Puding

5. Siang
Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Pecel (sayuran hijau,
lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat, vitamin)

Jam 15.00 WIB : Jus Jambu
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sawi (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-6
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau,
vitamin)

c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)



Hari Ke-7
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,
kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak

(sayuran hijau,
vitamin)

c.Tempe Bacem (protein,
karbohidrat, vitamin)

Hari Ke-8
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin,    zinc)
Jam 10.00 WIB : Puding

5. Siang
Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Daun Singkong
(sayuran hijau, vitamin)

c.Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

6. Malam
Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c.Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-9
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,

lemak)
Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon

5. Siang
Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Kangkung (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
6. Malam

Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin, zinc)
Hari Ke-10
4. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c. Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
5. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat,vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

6. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat,vitamin)









LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal : Senin, 22 Mei 2017

Nama Ibu : Ny. Martini

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

21. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

21. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

3 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

3 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

22. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

22. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

4 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

4 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

4 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

23. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

23. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

5 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

5 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

24. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

24. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

6 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

6 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

25. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

25. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

7 √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

26. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

26. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

8 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

27. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

27. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

9 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

9 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

28. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

28. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

10 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

10 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

29. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

29. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

11 √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

11 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



LEMBAR OBSERVASI

Hari/ Tanggal :

Nama Ibu :

Penilaian berdasarkan keadaan ibu tentang kondisi produksi ASI dan keadaan bayi yang telah diberi ASI. Penilain dengan

memberi tanda ceklist atau √ pada kolom “Ya atau Tidak” sesuai jawaban.

No Pertanyaan Jawaban Keterangan
Ya Tidak

30. 1. Payudara ibu tegang sebelum disusukan.
Hal ini dilakukan dengan cara palpasi daerah payudara untuk mengetahui
kondisi kelenjar-kelenjar susu yang penuh berisi ASI.

√

30. 2. Terlihat ASI yang merembes dari putting susu.
Dilakukan dengan cara melihat langsung atau dengan memencet putting
susu ibu.

√

Kriteria
Observasi

Hari
Ke-

Jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Frekuensi
menyusu

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
BAK

12 √ √ √ √ √ √ √ √

Frekuensi
tidur bayi

12 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √



Daftar Menu Makanan
Ny. Ma

Daftar Menu Keterangan
Hari Ke-1
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe(protein,karbohidrat,

vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

9. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe(protein,karbohidrat,
vitamin)

Hari Ke-2
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
9. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin,    zinc)



Hari Ke-3
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b. Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b Sayur Sop (sayuran
hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
9. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak (sayuran

hijau, vitamin)
c.Tempe Bacem (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-4
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin,    zinc)
Jam 10.00 WIB : Puding

8. Siang
Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Daun Singkong
(sayuran hijau, vitamin)

c. Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

9. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c. Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-5
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat, vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

9. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat, vitamin)

Hari Ke-6
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,
lemak)

Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
9. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung

(sayuran hijau, lemak,
vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)



Hari Ke-7
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,
kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 10.00 WIB : Mangga
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Sop (sayuran

hijau, vitamin)
c.Ikan Salmon (protein,

kalsium, vitamin, zinc,
DHA)

Jam 15.00 WIB : Jus Melon
9. Malam

Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lobak (sayuran

hijau, vitamin)
c.Tempe Bacem (protein,

karbohidrat, vitamin)
Hari Ke-8
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Lodeh (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin,    zinc)
Jam 10.00 WIB : Puding

8. Siang
Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Daun Singkong
(sayuran hijau, vitamin)

c.Telur (protein, DHA)
Jam 15.00 WIB : Jus Tomat

9. Malam
Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Oseng Kacang Panjang
(sayuran hijau, lemak,
vitamin, protein,
magnesium)

c.Hati Ayam (zinc, DHA)



Hari Ke-9
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Daun Katuk

(sayuran hijau, vitamin)
c.Tahu Bacem (protein,

lemak)
Jam 10.00 WIB : Pisang Ambon

8. Siang
Jam 13.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Kangkung (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Ayam Goreng (protein,
vitamin, zinc)

Jam 15.00 WIB : Jus Wortel
9. Malam

Jam 19.00 WIB : a. Nasi (karbohidrat)
b.Sayur Kangkung (sayuran

hijau, lemak, vitamin)
c.Ayam Goreng (protein,

vitamin, zinc)
Hari Ke-10
7. Pagi

Jam 07.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c. Telur (protein, DHA)

Jam 10.00 WIB : Puding
8. Siang

Jam 13.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)
b.Pecel (sayuran hijau,

lemak, vitamin)
c.Tempe (protein,

karbohidrat,vitamin)
Jam 15.00 WIB : Jus Jambu

9. Malam
Jam 19.00 WIB : a.Nasi (karbohidrat)

b.Sayur Sawi (sayuran
hijau, lemak, vitamin)

c.Tempe (protein,
karbohidrat,vitamin)


